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ABSTRAKSI 

 

 

Rio Revaldy, 2024. NIT. 572011217637 T, “Upaya Pencegahan Kecelakaan kerja 

Awak Kapal pada saat Penggantian Cylinder Head Mesin Induk Dengan 

Metode Job Safety Analysis (JSA) di KM.Gunung Dempo. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Darul Prayogo Pembimbing II: Mohammad Sapta 

Heriyawan  

 

Keselamatan adalah suatu keadaan aman, dalam suatu kondisi yang aman secara 

fisik, sosial, spiritual, finansial, politis, emosional, pekerjaan, psikologis, ataupun 

pendidikan dan terhindar dari ancaman terhadap faktor-faktor tersebut. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana prosedur keselamatan dan teknis, 

potensi bahaya dan langkah - langkah pencegahan kecelakaan kerja awak kapal 

pada saat penggantian cylinder head mesin induk di KM.Gunung Dempo. 

Menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk bukan angka, digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, 

studi pustaka). Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan metode 

Job Safety Analysis (JSA) karena sangat tepat untuk mencari potensi bahaya dari 

suatu pekerjaan. Metode JSA merupakan sebuah cara dalam mengidentifikasi 

bahaya di tempat kerja serta menemukan sebuah upaya pengendalian agar 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa prosedur keselamatan dan teknis yang digunakan untuk melakukan 

pengerjaan penggantian cylinder head mesin induk di KM.Gunung Dempo sudah 

sesuai dengan Standart Operating Procedure (SOP) dan manual book tetapi masih 

banyak dari awak kapal yang menyepelekan dan kurang sadar terhadap penggunaan 

alat pelindung diri, tidak layaknya alat pelindung diri untuk digunakan oleh awak 

kapal, dan perlu sering dilakukannya penyuluhan dari Perusahaan atas betapa 

pentingnya keselamatan kerja serta untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

dapat dilakukan beberapa upaya seperti melakukan pengarahan atau toolbox 

meeting sebelum memulai suatu pekerjaan, menggunakan alat pelindung diri yang 

sesuai standar serta memastikan semua peralatan kerja berfungsi dan dalam kondisi 

baik.   

 

 

Kata kunci: Keselamatan, mesin induk, kepala silinder, kecelakaan kerja 
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ABSTRACT 

 

 

Rio Revaldy, 2024. NIT. 572011217637 T, "Efforts to Prevent Crew Work 

Accidents during the Replacement of the Main Engine Cylinder Head With 

Job Safety Analysis (JSA) Method in KM. Gunung Dempo. Thesis. Diploma 

IV Program, Engineering Study Program, Semarang Shipping Science 

Polytechnic, Supervisor I: Darul Prayogo Supervisor II: Mohammad Sapta 

Heriyawan  

 

Safety is a state of security, in a safe condition physically, socially, spiritually, 

financially, politically, emotionally, occupationally, psychologically, or 

educationally and avoiding threats to these factors. The purpose of this study is to 

determine how safety and technical procedures, potential hazards and steps to 

prevent crew work accidents during the replacement of the main engine cylinder 

head at KM.Gunung Dempo. Using qualitative research methods, namely research 

methods that produce data in the form of not numbers, used to examine natural 
object conditions, where the researcher is the key instrument, data collection 

techniques are carried out in triangulation (combined observation, interview, 

literature study). The data analysis technique used is using the Job Safety Analysis 

(JSA) method because it is very appropriate to look for potential hazards from a 

job. The JSA method is a way to identify hazards in the workplace and find a control 

effort to prevent work accidents. The results of this study indicate that the safety 

and technical procedures used to carry out the work of replacing the cylinder head 

of the main engine at KM.Gunung Dempo are in accordance with the Standard 

Operating Procedure (SOP) and manual book but there are still many crew 

members who underestimate and are less aware of the use of personal protective 

equipment, the inadequacy of personal protective equipment to be used by the crew, 

and the need for frequent counseling from the Company on the importance of work 

safety and to prevent work accidents, several efforts can be made such as 

conducting briefings or toolbox meetings before starting a job, using personal 

protective equipment according to standards and ensuring all work equipment is 

functioning and in good condition.   

 

Keywords: Safety, main engine, cylinder head, work accident 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perpindahan manusia ataupun barang dari satu tempat ke tempat lainnya 

melalui jalur laut sangat banyak digunakan pada zaman sekarang. Dengan 

begitu kita tahu bahwa alat transportasi kapal sekarang ini semakin banyak 

digunakan dan ikut berperan dalam kegiatannya sebagai penghubung antar 

pulau, negara, bahkan antar benua. Segala kebutuhan yang dilayani oleh 

perusahaan pelayaran kini semakin meningkat, maka kapal bukan hanya 

dipersiapkan dalam jumlah banyak, namun mengupayakan agar kondisi kapal 

selalu optimal. Untuk menjaga kondisi kapal yang selalu optimal terutama kita 

harus menjaga kinerja mesin diesel dan semua sistem serta komponen harus 

selalu dijaga. 

Supaya pengoperasian kapal dapat berjalan dengan lancar, maka perawatan 

dan perbaikan yang terstruktur atau terencana terhadap semua mesin dan 

perlengkapan di atas kapal dengan mematuhi seluruh peraturan dan kebijakan 

yang perusahaan terapkan. Saat awak kapal bagian mesin yang melaksanakan 

perawatan atau perbaikan harus selalu mengutamakan keamanan dan 

keselamatan pada saat bekerja serta menurunkan risiko kesalahan/kecelakaan 

supaya tidak menghambat dalam proses perawatan ataupun perbaikan 

permesinan. Peraturan Safety Of Life At Sea (SOLAS) adalah peraturan yang 

mengatur keselamatan maritim paling utama. Demikian untuk meningkatkan 

jaminan keselamatan hidup dilaut dimulai sejak tahun  1914,  karena  sejak  itu 
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mulai dirasakan bertambah banyak kecelakaan kapal yang menelan banyak 

korban jiwa dimana-mana (Deddy, 2021). Keselamatan dan kesehatan kerja di 

industri perkapalan sangat urgent karena faktor resiko yang begitu besar. 

Diperlukan tenaga ahli yang kompeten untuk melaksanakan program program 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Seperti toolbox meeting, safety talk dan 

pemeriksaan terhadap Personal Protective Equipment (PPE) di kapal 

(Hendrawan, 2020c)  

Kapal perlu dioperasikan oleh awak yang memiliki kompetensi yang baik 

dan handal karena pengoperasiannya banyak sekali yang beresiko terhadap 

kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja adalah sebuah peristiwa yang tidak 

dikehendaki dan tidak bisa diduga serta ini temasuk resiko yang tinggi karena 

dapat menimbulkan kerugian baik fisik maupun materi pada saat menjalankan 

pekerjaan di atas kapal (Cahyaningrum et al., 2019) 

Kecelakaan kerja juga terjadi pada kapal peneliti saat pelaksanaan 

penggantian cylinder head mesin induk, awak kapal yang berada di atas mesin 

induk terpeleset dan terjatuh karena alas sepatu yang licin terkena ceceran 

minyak, ini menyebabkan patah tulang lengan kanan awak kapal dan proses 

pekerjaan menjadi terhambat. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor manusia, dan faktor 

pekerjaan atau faktor lingkungan kerja. Dari kejadian tersebut perlu adanya 

pencegahan agar mengurangi kecelakaan kerja sesuai dengan peraturan di dunia 

pelayaran karena baik nasional maupun internasional terdapat peraturan yang 

berkaitan tentang keselamatan dan keamanan ketika berada di atas kapal  baik 
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itu ketika bekerja di kamar mesin maupun aktivitas di kamar mesin. 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penyusunan besar Skripsi, Peneliti 

mengambil judul ”Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja Awak Kapal Pada Saat 

Penggantian Cylinder Head Mesin Induk Dengan Metode Job Safety Analysis 

(JSA) Di Kapal KM. Gunung Dempo”. Hal tersebut menjadi keinginan Penulis 

karena keselamatan awak kapal sangat berperan penting dalam proses 

operasional suatu kapal, sehingga diperlukan sumber daya manusia/pekerja 

yang handal serta paham terhadap prosedur dan peralatan keselamatan kerja. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil oleh Peneliti berdasarkan latar belakang di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur keselamatan dan teknis penggantian cylinder head 

mesin induk di KM. Gunung Dempo? 

2. Apa saja potensi bahaya pada saat penggantian cylinder head mesin induk 

di KM. Gunung Dempo? 

3. Apa saja langkah - langkah pencegahan kecelakaan kerja awak kapal pada 

saat penggantian cylinder head mesin induk di KM. Gunung Dempo? 

C. Batasan Masalah 

Dikarenakan permasalahannya yang luas, Peneliti menganggap batasan 

perlu diambil supaya tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasan. Dari 

banyaknya upaya pencegahan kecelakaan kerja pada saat penggantian cylinder 

head mesin induk, Penulis hanya meneliti berdasarkan sudut pandang ketika di 

kamar mesin KM.Gunung Dempo dengan tipe mesin induk MaK 6 M 43 C. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, ada beberapa tujuan penelitian 

yang dapat ditarik sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana prosedur keselamatan dan teknis penggantian 

cylinder head mesin induk di kapal KM.Gunung Dempo 

2. Mengetahui potensi bahaya pada penggantian cylinder head mesin induk di 

kapal KM.Gunung Dempo. 

3. Mengetahui langkah - langkah pencegahan kecelakaan kerja awak kapal 

pada saat penggantian cylinder head mesin induk di KM.Gunung Dempo. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang Peneliti ingin capai berdasarkan penelitian kali ini 

diantaranya: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan 

bagi Penulis maupun pembaca tentang Upaya Pencegahan Kecelakaan 

Kerja Awak Kapal Pada Saat Penggantian Cylinder head Mesin Induk yang 

benar dan sesuai prosedur. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pelaut 

dan masyarakat umum dengan menyediakan materi bacaan dan topik 

diskusi yang dapat memperluas pemahaman mengenai kegiatan pencegahan 

kecelakaan kerja untuk awak kapal saat mengganti Cylinder head Mesin 

Induk dengan benar sesuai dengan prosedur di dunia pelayaran.
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  BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Upaya 

Upaya, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ikhtiar, usaha 

(untuk menggapai suatu tujuan, menyelesaikan masalah, menemukan 

solusi, daya upaya). Maksudnya adalah usaha sadar untuk menemukan atau 

mengubah cara terbaik untuk mencapai tujuan. Upaya didefinisikan oleh 

KBBI sebagai usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. Upaya 

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dimaksudkan untuk melakukan 

sesuatu untuk menjadi lebih berguna dan berhasil sesuai dengan fungsi, 

maksud, tujuan, dan manfaatnya. Oleh karena itu, menurut pengertian di 

atas upaya adalah usaha untuk memecahkan masalah dan menemukan 

solusi.  

2. Pengertian Kecelakaan Kerja 

Menurut (Yusabiran et al., 2020) pada Occupational Health and Safety 

Assessment Series (OHSAS, 18001), kecelakaan kerja merupakan suatu 

keadaan saat melakukan pekerjaan yang mungkin mengakibatkan cedera 

atau kesakitan (tergantung pada kondisinya) atau bahkan kejadian yang 

mengakibatkan kehilangan nyawa. Suatu keadaan yang bersifat tidak pasti, 

yaitu kejadian yang tidak bisa diperkirakan waktu terjadinya, tempatnya 

dimana dan besarnya kerugian yang disebabkan itulah yang disebut 

kecelakaan. Sehingga banyak orang yang menghubungkan antara nasib 
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dengan kecelakaan yang dialami seseorang. Padahal ada juga kecelakaan 

yang terjadi akibat kelalaian orang itu sendiri. Itu artinya penyebab dari 

kecelakaan dapat dicari. 

a. Insiden adalah sebuah keadaan yang tidak dapat diduga sehingga 

mengganggu aktivitas produksi.  

b. Kecelakaan kerja  adalah sebuah kejadian yang dialami oleh seseorang 

ketika sedang melakukan pekerjaan dan kemungkinan besar kecelakaan 

kerja terjadi akibat kelalaian orang itu sendiri.  

c. Selamat berarti hampir tidak ada risiko kerusakan, cedera, atau bahaya 

lainnya.  

d. Keselamatan adalah suatu keadaan aman baik secara fisik,mental dan 

secara kondisi aman terhindar dari suatu potensi yang menimbulkan 

kerugian. 

e. Keselamatan kerja adalah kegiatan yang berusaha untuk membuat 

tempat kerja menjadi aman untuk semua orang.  

f. Menurut (Hendrawan, 2020b) kesehatan kerja merupakan keadaan 

kesejahteraan untuk fisik, mental, dan sosial yang memungkinkan 

semua pekerja bekerja dengan sehat dan produktif tanpa mengancam 

keluarga, masyarakat, atau lingkungan sekitarnya.  

g. Bahaya adalah suatu kondisi atau perubahan lingkungan yang memiliki 

kemungkinan yang bisa mengakibatkan kerugian baik fisik, mental 

maupun ekonomi. 
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3. Pencegahan Kecelakaan Kerja  

Menurut (Mantiri et al., 2020) tindakan yang lebih penting adalah 

mencegah kecelakaan daripada menangani kecelakaan itu sendiri. Hal-hal 

yang dapat mencegah kecelakaan dapat dilakukan untuk mengindari 

terjadinya kecelakaan. Tindakan pencegahan terhadap kecelakaan dapat 

dilakukan dengan penuh hati-hati dan konsentrasi dalam melakukan 

pekerjaan serta diikuti dengan tanggung jawab. Untuk mengurangi risiko 

kecelakaan kerja, perlu menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai 

standar keselamatan, seperti peralatan keselamatan, P3K, serta peralatan 

tanggap darurat. Serta untuk menghalangi tempat kerja yang tidak aman, 

perlu tahu apa yang harus dilakukan dan lingkungan tempat bekerja, dan 

segera melaporkan kepada atasan untuk segala kejadian, kejanggalan, 

bahkan kerusakan kecil pada peralatan peralatan kerja. Karena kerusakan-

kerusakan kecil seperti itu apabila dibiarkan lama kelamaan akan semakin 

banyak dan bahkan menjadi penyebab dari kecelakaan apabila tidak 

diperbaiki. 

Menurut (Nudin & Andesta, 2023) faktor-faktor yang dapat 

diperhatikan untuk mencegah kecelakaan, yaitu: 

a. Faktor lingkungan  

Lingkungan kerja sudah sesuai standar pencegahan untuk 

kecelakaan kerja, seperti :  

1) Syarat aman meliputi pengaturan suhu udara ruang kerja, sanitasi, 

ventilasi udara penerangan dan hygiene umum tempat. 
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2) Memenuhi persyaratan keselamatan, yang mencakup lingkungan 

bangunan dan lokasi kerja yang aman.  

b. Faktor peralatan 

Peralatan dan mesin kerja baiknya untuk yang bergerak dibagian 

mesin atau perkakas diberi tutup, termasuk bagian lain yang bergerak, 

adalah bukti perencanaan yang baik dan persyaratan yang berlaku. 

Kemudian untuk kondisi yang baik yaitu kondisi daripada mesin 

tersebut masih layak pakai dan sesuai dengan standar keamanannya.   

c. Faktor perlengkapan kerja  

Perlengkapan kerja berupa alat pelindung diri merupakan hal yang 

wajib terpenuhi bagi pekerja, dan semuanya harus cocok dengan 

ukurannya sehingga dapat menimbulkan kenyamanan dan terhindar dari 

kecelakaan akibat alat pelindung diri yang kurang pas sehingga 

mengganggu dalam penggunaannya. Alat pelindung diri jugfa harus 

dipastikan bahwa alat tersebut dalam keadaan yang baik dan layak pakai 

sehingga kecelakaan kerja dapat diminimalisir agar tidak terjadi. Alat 

pelindung diri berupa: baju pengaman (wearpack/overall), sepatu 

pengaman (safety shoes), topi pengaman (safety helmet), penutup 

telinga (ear plug), sarung tangan (safety gloves), Kacamata (safety 

glasses). 
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Gambar 2.1. Alat pelindung diri 

     Sumber: Anonim, 2022. 

d. Faktor manusia  

Mencegah kecelakaan terhadap faktor manusia seperti membuat 

ketentuan kerja, menghilangkan hal-hal yang mengganggu konsentrasi 

pekerja, menegakkan disiplin terhadap keselamatan kerja, 

memperkirakan kemampuan dan keterampilan pekerja serta 

menghindari perbuatan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan.  

4. Penyebab Kecelakaan Kerja  

(Melati & Herlina, 2021) menyebutkan bahwa ada dua penyebab 

kecelakaan kerja, yaitu:  

a. Tindakan yang tidak aman dari manusia (Unsafe Action), misalnya:  

1) Pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang tidak berwenang atau 

gagalnya orang yang berwenang memberikan keamanan atau 

peringatan kepada orang lain.  
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2) Mengoperasikan perangkat atau alat bantu dengan kecepatan yang 

melampaui batas keamanan.  

3) membuat alat-alat keselamatan tidak berfungsi.  

4) Memakai alat yang tidak berfungsi dengan baik.  

5) Bekerja di luar prosedur.  

6) Tidak memakai alat pelindung diri.  

7) Menggunakan alat dengan cara yang salah.  

8) Tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja.  

9) Bercanda di tempat kerja.  

10) Mengantuk, mabuk, dll.  

b. Keadaan yang tidak aman (Unsafe Condition), misalnya:  

1) Peralatan keamanan yang tidak memenuhi syarat. 

2) Alat/bahan yang rusak atau tidak dapat digunakan. 

3) Kurangnya pencahayaan dan sirkulasi udara. 

4) Suasana yang terlalu padat, berdebu, dan kotor. 

5) Bahaya ledakan atau kebakaran. 

6) Tidak ada sarana untuk memberikan tanda atau petunjuk.  

7) Suasana udara yang mengandung zat beracun, seperti gas, debu, dan 

uap.  

5. Tujuan Keselamatan Kerja  

Keselamatan kerja bertujuan untuk melahirkan tempat kerja yang aman 

dan membuat para pekerja nyaman, dengan prosedur dan sarana serta 
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prasarana yang sesuai dengan standar syarat-syarat keselamatan lingkungan 

kerja (SSLK). 

Menurut (Heriyawan et al, 2021) Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) merupakan bagian yang berhubungan dengan keselamatan, kesehatan, 

dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi  ataupun lokasi 

kerja tertentu. Tujuan K3 adalah untuk menjaga kesehatan dan keselamatan 

lingkungan kerja. K3 juga melindungi teman kerja, konsumen, keluarga 

pekerja, dan orang-orang yang mungkin juga terpengaruh kondisi 

lingkungan kerja. 

Menurut (Astuti, 2017), menjelaskan bahwa keselamatan kerja memiliki 

tujuan, yaitu membuat pekerja merasa nyaman, memperlancar pekerjaan, 

mematuhi papan-papan peringatan dan aturan pekerjaan, membuat pekerja 

jadi lebih berhati-hati, tidak mengganggu proses kerja, menghindari 

tuntutan dari pihak-pihak tertentu. 

6. Pengertian Penggantian Cylinder Head Mesin Induk  

Cylinder head adalah sebuah komponen penting yang terdapat pada 

sebuah mesin yang diikat dengan baut dibagian atas blok mesin. Cylinder 

head adalah salah satu bagian terpenting dalam mesin pembakaran dalam 

yang mengatur proses pembakaran, aliran udara, pendinginan dan 

pelumasan untuk mendukung kinerja mesin yang optimal. Dan rata-rata 

seluruh mesin diesel mempunyai cylinder head. 

Mesin diesel merupakan mesin pembakaran dalam yang menggunakan 

bahan bakar dari dalam bumi dengan menggunakan panas kompresi untuk 
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dapat menyalakan mesin diesel itu sendiri (Agave & Anwar, 2023). Dimana 

torak digerakkan oleh pembakaran dan pemancaran, yang menghasilkan 

energi mekanik dari energi kimia yang terkandung dalam bahan bakar.  

Menurut (Hendrawan, 2020:44), Berdasarkan proses kerjanya mesin 

diesel dibagi menjadi dua, yaitu dua tak dan empat tak. Biasanya jumlah 

ruang bakar pada mesin yaitu berkelipatan dua atau genap yang dapat 

digunakan selama proses kerja poros engkol dapat diatur untuk menghindari 

fibrasi mesin diesel.  

Cylinder head pada mesin induk di kapal KM.Gunung Dempo 

dilakukan pergantian secara berkala sesuai dengan TM (Time Maintenance) 

atau WH (Work Hour) yang telah tercatat pada PMS mesin induk dan 

apabila ada kerusakan yang terjadi. PMS mesin induk atau Plan 

Maintenance System mesin induk adalah pemeliharaan atau perawatan 

terencana, perawatan yang sudah direncanakan atau dijadwalkan. 

Maintenance atau pemeliharaan adalah upaya yang dilakukan untuk 

memperpanjang usia suatu alat. Misalnya sebuah komponen yang batas 

usianya 1000 jam. Dengan maintenance yang baik dan terencana usia pakai 

komponen tersebut bisa mendekati angka tersebut, berbeda apabila 

maintenance yang dilakukan buruk dan tidak terencana, bisa saja usia pakai 

komponen tersebut ketika sudah mencapai 600 jam komponen tersebut 

rusak. 
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Gambar 2.2. Cylinder head mesin induk 

Sumber: Dokumen Penelitian, 2022 

7. Peraturan Keselamatan Kerja Kapal termasuk yang berikut:  

a. Tentang keselamatan kerja pada UU No. 1 tahun 1970 

b. SOLAS 1974 mengenai syarat keselamatan kapal. Bab III: aransemen 

dan alat-alat keselamatan (arrangement and lifesaving appliance) 

membahas jumlah dan jenis alat keselamatan, serta pengoperasian dan 

lokasi alat keselamatan yang harus ada di kapal.  

c. ISM Code mengenai peraturan manajemen internasional untuk 

keselamatan pengoperasian kapal dan pencemaran, seperti yang 

disebutkan di bagian 2: 

1) Memastikan bahwa karyawan selalu berada dalam kondisi kesehatan 

dan selamat saat bekerja dalam upaya meningkatkan produktivitas, 

produksi, dan kesejahteraan karyawan.  

2) Menjaga kesehatan dan keselamatan karyawan.  

3) Melindungi semua kegiatan produksi agar selalu dapat dipergunakan 

dengan aman dan efisien.  
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Selain menyatakan secara tertulis kebijakan perlindungan dan 

keselamatan lingkungan laut, perusahaan harus memastikan bahwa semua 

karyawannya mengetahui dan mematuhinya saat berada di atas kapal.  

8. Pengertian Job Safety Analysis  

Menurut (Nadhifa & Prastawa, 2022), Job Safety Analysis atau JSA 

adalah analisis mengenai potensi bahaya suatu pekerjaan, yaitu metode 

pengumpulan data yang fokus pada hubungan antara alat, pekerja, tugas dan 

lingkungan pekerjaan dan membantu mengidentifikasi potensi bahaya 

sebelum terjadi insiden atau kecelakaan kerja. Idealnya, setelah 

mengidentifikasi bahaya yang bisa saja terjadi, pastinya akan diambil 

tindakan pencegahan untuk mengurangi atau bahkan menghindari dari 

risiko terjadinya insiden atau kecelakaan kerja. 

Job Safety Analysis (JSA) merupakan sebuah cara dalam 

mengidentifikasi bahaya di tempat kerja serta menemukan sebuah upaya 

pengendalian agar mencegah terjadinya kecelakaan kerja (Ilmansyah et al., 

2020). Dan menurut (Sondakh & Sekeon, 2022) JSA merupakan teknik 

untuk mengidentifikasi bahaya dengan mengaitkan pekerja (worker), tugas 

(task), peralatan (tools), dan lingkungan kerja (work environment). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat diketahui bahwa JSA 

merupakan salah satu metode dalam ruang lingkup K3 yang digunakan 

untuk menemukan potensi berbahaya yang terjadi di setiap langkah 

pekerjaan yang selanjutnya dilakukan solusi pencegahannya.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat (Abidin & Ramadhan, 2019) dalam 

jurnalnya menyebutkan bahwa JSA adalah cara untuk memahami urutan 

pekerjaan dan potensi bahaya yang kemudian dilakukan upaya untuk 

mengendalikan bahaya tersebut. 

9. Manfaat Job Safety Analysis (JSA)  

Tujuan JSA menurut (Rahman et al., 2022) mengidentifikasi potensi 

bahaya di setiap langkah kerja, sehingga pekerja (praktikan) diharapkan 

mengenali potensi bahaya sebelum menimbulkan kecelakaan kerja. 

Menurut (Prabowo, 2021) JSA berguna untuk menemukan dan menganalisis 

potensi bahaya di tempat kerja, sehingga bahaya tersebut dapat dicegah 

dengan tepat dan efektif sebelum terjadinya kecelakaan kerja. Sehingga 

dapat diketahui bahwa JSA dapat membantu pekerja (praktikan) dalam 

mengenali potensi bahaya pada setiap langkah kerja praktikum, sehingga 

dapat lebih berhati-hati dalam melaksanakan kegiatan praktikum.  

Hal ini sesuai dengan pendapat (Ramadhani et al., 2022) bahwa tujuan 

utama dalam melakukan analisa keselamatan kerja yaitu dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dengan menemukan potensi bahaya yang ada 

pada setiap langkah dan cara pencegahannya. Peneliti membandingkan 

dengan penelitian sebelumnya, yaitu: 

Tabel 2.1 Review Penelitian Sebelumnya 

No Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Identifikasi 

Penyebab 

Terjadinya 

Kecelakaan Kerja 

a. Yang menyebabkan 

kecelakaan kerja 

adalah 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

SWOT analysis, 
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Pada Anak Buah 

Kapal Bagian Mesin 

di Kamar Mesin 

kmp. Portlink. (Puji: 

2019) 

 

ketidakmampuan 

Crew kapal untuk 

menggunakan 

peralatan 

keselamatan untuk 

bekerja dan ketidak 

tahuan mengenai 

keselamatan kerja. 

b. Akibat dari 

kecelakaan kerja 

meliputi cacat fisik 

yang dialami awak 

kapal, penundaan 

waktu operasional 

kapal, kerusakan 

pada alat untuk 

bekerja, dan 

penundaan waktu 

penyelesaian 

pekerjaan di kamar 

mesin.  

Untuk meningkatkan 

keselamatan kerja, 

anak buah kapal 

dididik untuk 

menggunakan 

perlengkapan 

keselamatan dan 

mematuhi peringatan 

bahaya di lokasi 

tertentu.  

 

 

hazard dan 

operability serta 

membahas tentang 

permasalahan 

kecelakaan kerja 

secara umum di 

kamar mesin, 

berbeda dengan 

penelitian penulis, 

penulis 

menggunakan 

metode Job safety 

Analysis (JSA) 

dalam bentuk 

worksheet untuk 

membantu 

menyelesaikan 

permasalahan 

tentang kecelakaan 

kerja yang terjadi 

pada saat overhaul 

diesel generator. 

Penelitian penulis 

difokuskan pada 

subject yaitu 

overhaul diesel 

generator di kamar 

mesin kapal.  

 

2 Identifikasi 

terjadinya 

kecelakaan kerja 

crew kapal bagian 

mesin pada MV. 

Teluk Bintuni 

(Farhan: 2019) 

 

a. Kondisi alat 

pengaman kapal dan 

lambatnya respons 

dari pihak kantor 

terhadap permintaan 

alat pengaman yang 

diajukan oleh kru 

Metode yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah metode 

fishbone analysis 

dan fault tree 

analysis, 

pembahasan hanya 
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kapal adalah 

penyebab kecelakaan 

kerja kapal bagian 

mesin. 

b. Akibat dari 

kecelakaan kerja, 

proses perawatan 

terganggu, crew 

mengalami cedera, 

dan perusahaan harus 

membayar kerugian.  

Salah satu cara untuk 

mengurangi risiko 

kecelakaan kerja bagi 

anggota staf kapal 

dibagian mesin yaitu 

dengan melaksanakan 

pengecekan alat-alat 

keamanan, pertemuan 

kotak alat sebelum 

memulai pekerjaan, 

perbaikan alat 

pelindung diri, dan 

pelatihan dan 

pembekalan kepada 

staf kapal bagian 

mesin mengenai 

pentingnya 

keselamatan kerja. 

 

 

tentang faktor yang 

menyebabkan 

kecelakaan kerja 

dan dampak serta 

upaya pencegahan. 

Berbeda dengan 

penelitian penulis, 

penulis 

menggunakan 

metode Job safety 

Analysis (JSA) 

dalam bentuk 

worksheet untuk 

membantu 

menyelesaikan 

permasalahan 

tentang kecelakaan 

kerja yang terjadi 

pada saat overhaul 

diesel generator. 

Penelitian penulis 

difokuskan pada 

subject yaitu 

overhaul diesel 

generator di kamar 

mesin kapal. 

Penelitian penulis 

membahas tentang 

potensi bahaya dan 

prosedur pada saat 

overhaul diesel 

generator sebagai 

acuan agar tidak 

terjadinya suatu 

kecelakaan kerja  

  

 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Segala jenis pekerjaan pasti mengandung risiko kecelakaan, terutama 

pekerjaan yang berkaitan dengan mesin. Ada banyak alasan mengapa 

kecelakaan kerja terjadi. Oleh karena itu, mendapatkan ilmu yang cukup tentang 
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keselamatan kerja di bagian mesin sesuai dengan aturan yang berlaku akan 

membantu mempercepat penanganan atau pencegahan kecelakaan kerja. 

Penulis akan menunjukkan beberapa kerangka pikir melalui bagan alur untuk 

membantu mencegah kecelakaan kerja awak kapal saat penggantian cylinder 

head pada mesin induk. Selain itu, inti masalah yang telah dibuat. Kerangka 

pemikiran digunakan secara sistematis untuk mempermudah penyusunan 

analisis penelitian ini. 

 

Gambar 2.3. Kerangka pikir penelitian
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan permasalahan serta pembahasan yang telah penulis 

uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka sebagai upaya pencegahan 

kecelakaan kerja awak kapal pada saat penggantian cylinder head mesin induk 

di KM.Gunung Dempo, maka penulis dapat mengambil kesimpulan, yaitu: 

1. Prosedur keselamatan dan teknis pelaksanaan penggantian cylinder head 

mesin induk dilaksanakan sesuai dengan SOP dan manual book yang berada 

di kapal KM. Gunung Dempo. 

2. Potensi bahaya atau kecelakaan yang mungkin terjadi pada pelaksanaan 

penggantian cylinder head mesin induk seperti terpeleset, terjepit, terjatuh, 

kejatuhan komponen mesin atau alat, rusaknya peralatan kerja, luka bakar, 

dan cedera pada kepala, kaki dan tangan. Dari sekian potensi bahaya yang 

ditimbulkan beberapa diantaranya disebabkan oleh kelalaian dari awak 

kapal itu sendiri dan juga dari peralatan atau alat pelindung diri yang sudah 

tidak layak untuk digunakan. 

3. Langkah langkah yang dilakukan untuk pencegahan kecelakaan kerja awak 

kapal pada saat penggantian cylinder head mesin induk adalah dengan 

memastikan kondisi lingkungan kerja aman dan nyaman, memakai alat 

pelindung diri yang layak dan sesuai dengan SOP, memastikan kondisi diri 

dalam keadaan sehat, berkoordinasi yang baik antar awak kapal, 
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menggunakan alat-alat sesuai fungsinya, dan melakukan pengawasan 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Walaupun penelitian telah dilakukan dan disusun menggunakan metode 

ilmiah, tetapi penelitian ini masih memiliki keterbatasan penelitian tertentu 

yaitu:  

1. Peneliti menggunakan data penelitian selama praktek berlayar berdasarkan 

dari wawancara, observasi di kamar mesin KM Gunung Dempo 

2. Penelitian yang dilakukan hanya seputar mesin induk tipe 6 M 43 C dari 

pabrikan Mak – Caterpillar 

3. Penelitian peneliti ini terbatas karena penelitian ini hanya mencakup seputar 

keselamatan dan teknis penggantian cylinder head mesin induk di KM. 

Gunung Dempo.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis sampaikan, maka penulis dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut:  

1. Disarankan kepada KKM untuk benar-benar memastikan bahwa awak kapal 

melakukan pekerjaan sudah sesuai dengan prosedur keselamatan dan teknis 

yang berlaku di kapal.  

2. Untuk mengurangi potensi bahaya saat penggantian cylinder head mesin 

induk, pastikan alat pelindung diri yang sesuai dan layak benar-benar 

digunakan oleh awak kapal, mengadakan pelatihan/drill keselamatan rutin 

disela-sela waktu luang jadwal maintenance, lakukan inspeksi peralatan 
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kerja secara berkala, dan laporkan apabila terdapat kekurangan serta 

ketidak-layakan alat pelindung diri atau alat-alat kerja yang digunakan. 

3. Mengapresiasi atau memberikan reward kepada awak kapal yang sudah 

patuh dan mau mengikuti prosedur keselamatan yang sesuai SOP agar awak 

kapal yang lain termotivasi dan sadar akan pentingnya menjaga keselamatan 

kerja di kapal.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan Masinis I Yr 
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Hasil wawancara dengan Juru Motor 
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Hasil wawancara dengan Mekanik dari darat 
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Lampiran 2 

 

Prosedur Teknis Penggantian Cylinder Head Mesin Induk KM.Gunung Dempo 

1. Toolbox meeting sebelum memulai pekerjaan 

2. Persiapkan semua alat dan perlengkapan yang dibutuhkan sesuai dengan 

keperluannya, dari kunci-kunci yang biasa digunakan sampai special tools. 

3. Pastikan mesin mati dan semua switch pada posisi off serta berikan tanda 

perbaikan 

4. Buka katup indikator,kemudian buka cover cylinder head dan pastikan 

piston pada cylinder head yang akan dibuka berada diposisi TMA dengan 

cara ditoren. 

5. Cerat semua cairan pendingin di mesin induk, kendurkan saluran 

penghubung dari pompa ke saluran distributor. 

6. Tutup katup saluran bahan bakar, minyak lumas dan pendingin ke mesin 

induk 

7. Lepaskan rocker arm dengan hidrolik jack dengan tekanan 1800 bar. 

8. Lepaskan saluran injektor bahan bakar. 

9. Lepaskan pelat penutup antara saluran exhaust dan cylinder head 

10. Lepaskan klem pada pipa exhaust 

11. Kendurkan keenam mur stud penahan cylinder head menggunakan hydrolik 

jack. 

12. Pasang elemen traksi hidrolik pada mur bundar dan kencangkan.  

13. Pasangkan elemen traksi hidrolik dengan selang bertekanan tinggi satu sama 

lain dengan salah satu elemen traksi hidrolik yang tersambung ke hidrolik 

jack 

14. Kencangkan selang yang tersambung dengan hidrolik jack atau pastikan 

tidak ada kebocoran 

15. Tutup katup pada hidrolik jack dan pastikan keenam mur bulat kepala 

silinder mendapat tekanan yang setara secara bersamaan dan terus menerus 

menggunakan tekanan hidrolik sebesar 2250 bar 
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16. Kemudian setelah dirasa baut bisa diputar menggunakan batang besi kecil, 

kendurkan baut hingga mentok,lalu putar balik setidaknya 5 lubang 

17. Apabila mur bundar tidak dapat diputar tekanan pada hidrolik jack bisa 

ditambah lagi kira-kira 50 bar 

18. Setelah bisa dikendurkan,kembalikan tekanan pada hidrolik jack ke posisi 

nol dengan membuka katup buang 

19. Lepaskan terlebih dahulu selang yang terhubung pada hidrolik jack,dan 

diikuti dengan selang-selang lain yang tersambung antara elemen traksi 

hidrolik 

20. Lepaskan elemen traksi hidrolik dari mur bulat dan lepaskan mur bulat 

beserta ringnya 

21. Pasang alat pengangkat pada cylinder head dan angkat secara tegak lurus 

menggunakan engine room crane dan perhatikan push rod agar tidak terkena 

cylinder head pada saat cylinder head diangkat 

22. Sebelum diletakkan tarik atau lepas terlebih dahulu O-ring bagian bawah 

cylinder head  

23. Letakkan pelan-pelan cylinder head di atas 2 buah balok kayu  

24. Bersihkan air yang menggenang dibagian atas piston 

25. Kemudian pindahkan alat pengangkat dari cylinder head yang lama ke 

cylinder head yang baru atau cadangan 

26. Angkat menggunakan chain block elektrik dan pasang O-ring bagian bawah 

cylinder head 

27. Pasang cylinder head pada tempatnya 

28. Sesuaikan push rod 

29. Pasang 6 ring dan baut bundar  

30. Pasang elemen traksi hidrolik dan sambungkan tiap elemen dengan selang 

tekanan tinggi  

31. Sambungkan juga dari elemen traksi hidrolik ke hidrolik jack dan mulai 

tutup katup buang pada hidrolik jack 

32. Berikan tekanan ke mur bundar dari hidrolik jack sampai 2250 bar  

33. Kencangkan mur bundar hingga mentok 
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34. Pasang kembali rocker arm dan kencangkan dengan elemen traksi hidrolik 

dengan tekanan 1800 bar 

35. Pasang kembali sambungan bahan bakar ke injektor 

36. Pasang baut dan klem exhaust manifold 

37. Tutup kembali plat di atas exhaust manifold 

38. Buka kembali saluran bahan bakar, minyak lumas dan pendingin ke mesin 

induk 

39. Tutup cover cylinder head dan pastikan indikator dalam posisi terbuka 

40. Blow up mesin induk yang baru selesai mendapatkan perbaikan 

41. Running test. 

42. Bersihkan lingkungan sekitar dan tata kembali peralatan yang telah selesai 

digunakan. 
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Lampiran 3 

Hasil JSA 

No Urutan Pekerjaan Potensi Bahaya Upaya Pencegahan 

1 Melepas rocker 

arm 

Terjatuh saat 

pelepasan rocker arm 

Pastikan saat bekerja 

kondisi badan kuat 

dan fit 

Pastikan pijakan kaki 

sudah aman dari 

ceceran minyak 

Pekerja konsentrasi 

pada pekerjaan 

Gunakan safety shoes 

yang sesuai dengan 

standar keamanan 

Rocker arm terjatuh Pastikan komunikasi 

baik antar pekerja 

Gunakan safety 

gloves  

Atur posisi badan dan 

kaki yang nyaman 

Rusaknya peralatan 

kerja 

Gunakan peralatan 

yang sesuai dengan 

standar dan 

penggunaannya 

Gunakan peralatan 

dengan aman dan 

tidak terburu-buru 

2 Melepas klem 

exhaust 

 

Luka bakar akibat 

tersentuh exhaust 

 

Gunakan wearpack 

dengan lengan 

panjang 

Fokus dan 

konsentrasi pada 

pekerjaan 

Tangan terjepit klem 

exhaust 

Pastikan komunikasi 

yang baik dengan 

rekan 

Gunakan safety 

gloves yang sesuai 

dengan standar 

3 Melepas mur stud 

penahan cylinder 

head 

Kaki kejatuhan mur 

stud 

Gunakan safety shoes 

yang sesuai dengan 

standar PPE 
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Tangan terjepit antara 

mur dengan ring 

Fokus dan 

konsentrasi pada 

pekerjaan  

Gunakan sarung 

tangan yang sesuai 

standar PPE 

4 Melepas cylinder 

head 

 

Tangan terjepit rantai 

pengangkat cylinder 

head 

Pastikan komunikasi 

yang baik dengan 

rekan kerja 

Fokus dan 

konsentrasi pada 

pekerjaan 

Pastikan posisi rantai 

pengangkat sudah 

sesuai dan aman 

Rusaknya chain block 

elektrik 

Lakukan perawatan 

berkala pada chain 

block elektrik 

Ganti spare part yang 

sudah tidak layak 

Tersetrum switch 

chain blok elektrik 

 

Pastikan tidak ada 

kabel yang terkelupas 

dan kondisi switch 

dalam keadaan aman 

Pekerja terjatuh akibat 

terpeleset minyak 

yang tercecer 

Gunakan safety shoes 

yang sesuai standar 

PPE 

Pekerja terbentur 

cylinder head 

Gunakan Safety 

helmet yang layak 

dan sesuai dengan 

standar PPE 

Pekerja kejatuhan 

cylinder head 

Fokus dan 

konsentrasi pada 

pekerjaan 

Jaga jarak dan posisi 

yang aman 

Lakukan perawatan 

berkala pada rantai 

chain block elektrik 

Pastikan rantai 

pengangkat masih 

layak pakai 

5 Membersihkan 

dudukan bekas 

cylinder head 

 

Tangan melepuh 

terkena permukaan 

area dudukan yang 

masih panas 

Gunakan sarung 

tangan yang sesuai 

dengan standar PPE 
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Sakit mata terkena 

kotoran 

lakukan pembersihan 

dengan pelan dan 

tidak terburu-buru 

Gunakan safety 

glasses 

Tangan tergores 

permukaan yang kasar 

Gunakan wearpack 

lengan panjang 

Gunakan sarung 

tangan yang sesuai 

standar PPE 

6 Pemasangan 

cylinder head 

 

Tangan terjepit 

cylinder head 

 

Pastikan komunikasi 

yang baik dengan 

rekan kerja 

Fokus dan 

konsentrasi pada 

pekerjaan 

Rusaknya peralatan 

dan komponen 

Gunakan peralatan 

sesuai dengan 

fungsinya 

7 Pemasangan 

rocker arm 

 

Tangan terjepit Gunakan sarung 

tangan yang sesuai 

dengan standar PPE 

Pastikan komunikasi 

yang baik dengan 

rekan kerja 

Fokus dan 

konsentrasi pada 

pekerjaan 

Cedera tangan karena 

posisi yang salah 

Pastikan kondisi 

badan yang kuat dan 

sehat 

Pastikan posisi sudah 

aman dan 

memungkinkan 

snap ring lepas Pastikan kondisi 

peralatan yang 

digunakan masih 

layak  

8 Pelepasan selang 

dari hidrolik jack 

 

Terkena hempasan 

selang 

Pastikan katup 

penyuplai udara 

sudah tertutup 

Pastikan tekanan 

pada hidrolik jack 

dalam kondisi kosong 
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Lampiran 4 

 

General Data 

Manufacturer Mak - Caterpillar 

Type 6 M 43 C 

Power 6000 Kw 

Rated speed range 500 – 600 rpm (due to torque reversal in gear box) 

Rated speed 500 rpm 

Engine speed  

Type Four-stroke, direct injection, 6 cylinder in-line, 

turbocharged 

Bore 430 mm 

Stroke 610 mm 

Rotation  

Starboard engine Counter-clockwise (viewed from the drive end) 

Firing order 1 - 2 - 4 - 6 - 5 - 3 

Port engine Clockwise (viewed from the drive end) 

Firing order 1 - 3 - 5 - 4 - 2 - 6 

Turbocharger  

Type ABB TPL71-C34 

Max. pressure 4.5 bar 

Max. temperature 650°C 

Governor  

Type Woodward UG40-DI 

Fuel injection pump  

Type MaK 4/4 

Fuel pressure (inlet) 3.0 to 5.0 bar 

Fuel injector  

Opening pressure 570 bar 

Fuel Oil  

Type Marine diesel fuel 

Consumption See "Acceptance Test Record" A1.10 MaK-Manual 

Gambar 1. Spesifikasi mesin induk 
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Lampiran 5 

Gambar 2. KM. Gunung Dempo 
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Lampiran 6 

  

Gambar 3. Cover manual book dan maintenance mesin induk 
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Lampiran 7 

 
Gambar 4. Spesifikasi mesin induk 
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`Lampiran 8 

 

Gambar 5. Ship Particular 

  



47 

 

 

 

Lampiran 9 

 

Gambar 6. Crew List 
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Lampiran 10 

a.  b.  

c.  d.  

Gambar 7. a. Awak kapal tidak menggunakan helm, b. Proses penurunan cylinder 

head, c. Cylinder head baru diangkat untuk dipasang, d. Awak kapal bekerja 

sambil mengobrol 
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Lampiran 11 

a. b.  

c.  d.  

 

 

Gambar 8. a. Awak kapal bekerja tidak menggunakan helm, b. Ruang 

mesin induk, c. Cylinder head rekondisi, d. Wawancara kepada Masinis I 

Yr. 
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Lampiran 12 

 

a.  b.  

c.  d.  

Gambar 9 A. Alat kerja yang rusak, b. Sarung tangan bekas, c. Hidrolik jack,  

d. Elemen traksi hidrolik 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

1. Nama : Rio Revaldy 

2. NIT : 572011217637 - T 

3. Tempat/Tanggal lahir : Demak, 21 Juli 2002 

4. Jenis kelamin : Laki-laki 

5. Agama : Islam 

6. Alamat : Desa Kalitengah Rt 04 Rw 02, Kecamatan 

Mranggen, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah 59567 

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah : Abdul Jalil 

b. Ibu : Kholis Nurrohkhayati 

8. Riwayat pendidikan 

a. SDN Kalitengah 1 : 2008 - 2014 

b. SMPN 1 Mranggen : 2014 - 2017 

c. SMK Futuhiyyah : 2017 - 2020 

d. PIP Semarang : 2020 – sekarang 

9. Pengalaman Prala 

a. Perusahaan : PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) 

b. Nama Kapal : KM. Gunung Dempo 

c. Jenis Kapal : Passenger ship 

 

 


